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	The growth of MSMEs in Banyumas has experienced rapid development. Some MSME actors in the region have utilized QRIS as an online transaction tool, which offers various advantages. However, the implementation of QRIS still faces several obstacles, such as limited network infrastructure, as well as social and cultural aspects related to the acceptance and adaptation of technology in society. This study aims to analyze the factors influencing the acceptance of QRIS usage by MSME actors in Banyumas using the Technology Acceptance Model (TAM). The external variables analyzed include information quality, system quality, and computer self-efficacy. The sample size used was 150 respondents. The research results show that the factors of information quality and computer self-efficacy do not impact perceived usefulness. Conversely, all the external factors analyzed have a significant impact on perceived ease of use. Additionally, the research findings reveal that perceived usefulness does not influence behavioral intention, whereas perceived ease of use affects behavioral intention. Furthermore, the factor of behavioral intention has a positive impact on actual system use of QRIS technology among MSME actors in Banyumas.





PENDAHULUAN
Seiring perkembangan teknologi bidang keuangan menjadikan aktivitas transaksi keuangan saat ini sangat mudah dengan pembayaran transaksi digital yang didukung oleh Bank Indonesia melalui transaksi non tunai, sehingga dapat mengurangi pemakaian uang tunai [1][2]. Hal tersebut mendorong perkembangan sistem pembayaran Quick Response Code Indonesia (QRIS) [3]. Bank Indonesia melakukan percepatan terkait kebijakan sistem pembayaran digital untuk mencapai lingkungan keuangan digital secara menyeluruh dan efisien. Pada April tahun 2024, Bank Indonesia mencatat penggunaan QRIS untuk transaksi mengalami peningkatan sebesar 194,06% dengan jumlah merchant 31,86 juta [4]. Fasilitas pembayaran menggunakan QRIS kini telah tersedia di berbagai pusat perbelanjaan, toko-toko, dan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) [5][6]. 
Pertumbuhan pelaku usaha UMKM di Banyumas mengalami peningkatan yang pesat, sehingga mendorong pemerintah Banyumas bersama Bank Indonesia melakukan sosialisasi kepada pelaku UMKM tentang penggunaan QRIS sebagai metode pembayaran secara digital. Pelaku UMKM di Banyumas yang menggunakan QRIS sebagai alat transaksi online saat ini tersebar merata, yang berkontribusi pada peningkatan jumlah transaksi. Tingginya minat penggunaan QRIS sejak tahun 2019 memberikan dampak peningkatan perkembangan jumlah merchant QRIS di Banyumas [7][8][9].
Penggunaan QRIS memberikan keuntungan pada pelaku UMKM di antaranya meningkatnya penjualan pedagang, tidak perlu memberikan uang kembali kepada pembeli, tidak menyimpan uang dalam bentuk cash, menghindari penipuan uang palsu, setiap transaksi yang berlangsung sudah tercatat, dan mendukung program perekonomian digital yang dicanangkan oleh pemerintah [10][11][12][13]. Pada kenyataannya masih terdapat kendala pada saat implementasi QRIS, di antaranya keterbatasan infrastruktur jaringan, aspek sosial dan budaya terkait penerimaan dan adaptasi teknologi di masyarakat, serta kurangnya pengetahuan masyarakat dalam penggunaan QRIS, dan proses pencairan dana QRIS ke rekening pedagang membutuhkan waktu minimal satu hari kerja bank [14][15]. Adanya permasalahan yang dirasakan oleh pelaku UMKM, maka perlu diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan penggunaan QRIS oleh pelaku UMKM di Kabupaten Banyumas sebagai media transaksi.
Metode TAM dapat digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan suatu teknologi informasi oleh pengguna. Dalam kerangka TAM, terdapat variabel eksternal yang berpotensi mempengaruhi variabel utama, yaitu perceived usefulness dan perceived ease of use. Variabel utama tersebut dapat mempengaruhi niat seseorang untuk menggunakan teknologi, yang akhirnya berdampak pada penggunaan sistem secara nyata [16][17][18]. Penggunaan sistem QRIS pada mahasiswa UNDIKMA dipengaruhi oleh niat perilaku mahasiswa terhadap penggunaan QRIS [19]. Kemudahan penggunaan dan manfaat yang dirasakan ketika menggunakan QRIS menjadi faktor yang mempengaruhi penerimaan penggunaan secara aktual masyarakat Kota Bengkulu dan juga mempengaruhi sikap penggunaan QRIS bagi pelaku UMKM di Surabaya [20][21]. Kualitas informasi, kualitas sistem, dan kualiatas layanan akan berdampak terhadap penggunaan sistem [22][23][24], sedangkan kualitas informasi dan kualitas layanan yang dirasakan pengguna teknologi QRIS memiliki pengaruh terhadap perceived usefulness dan perceived ease of use [25]. Selanjutnya computer self-efficacy tidak memberikan pengaruh terhadap persepsi pengguna e-money di Indonesia, namun mempengaruhi penggunaan sistem informasi akuntansi berbasis e-commerce [26][27].  Adapaun tujuan penelitian ini yaitu menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan penggunaan QRIS oleh pelaku UMKM di Kabupaten Banyumas menggunakan TAM. Variabel eksternal pada penelitian ini meliputi kualitas informasi, kualitas sistem yang mengadopsi dari DeLone and McLean Model, dan computer self-efficacy.

METODE
Metode pengumpulan data yang digunakan antara lain observasi, wawancara, studi pustaka, dan kuesioner. Populasinya penelitian adalah pelaku UMKM di Kabupaten Banyumas yang menggunakan teknologi QRIS dengan jumlah popuplasi yang tidak diketahui. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling, di mana semua anggota pupulasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai sampel. Jumlah sampel dihitung menggunakan rumus Lemeshow dengan tingkat kepercayaan 95%, jumlah responden yang digunakan pada penelitian ini sejumlah 150 responden. Pengambilan data kuesioner dilakukan dengan memberikan lembar kuesioner secara langsung kepada pelaku UMKM di Kabupaten Banyumas.
Untuk mengetahui penerimaan teknologi QRIS pada pelaku UMKM di Kabupaten Banyumas menggunakan TAM terdiri dari 5 variabel yaitu variabel eksternal, perceived usefulness, perceived ease of use, behavioral intention,  dan actual system use. Pada penelitian ini variabel eksternal menggunakan variabel dari Delone & McLean IS Success Model yaitu information quality (kualitas informasi) dan sistem system quality (kualitas sistem), selain itu terdapat variabel computer self-efficacy sebagai variabel eksternal. Konsep model pada penelitian ini terdapat pada Gambar 1.
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Gambar 1.  Konsep Model Penelitian

Analisis data diolah menggunakan SmartPLS 3 dengan melakukan uji validitas dan reliabilitas, sedangkan untuk mengetahui pengaruh dan signifikansi variabel eksogen terhadap variabel endogen menggunakan uji bootstrapping.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah responden yang digunakan sebanyak 150 orang. Hasil yang diperoleh berdasarkan karakteristik usia responden pada UMKM terdapat pada Tabel 1.  Responden usia 18-25 tahun sejumlah 46 orang dengan persentase (31%), usia 26-33 tahun sejumlah 42 orang (28%), usia 34-41 tahun sejumlah 32 orang (21%), usia 42-49 tahun sejumlah 16 orang (11%), dan usia 50-58 tahun sejumlah 14 orang (9%). 

Tabel 1. Responden Berdasarkan Usia
	No
	Usia (Tahun)
	Jumlah
	Persentase

	1
	18 – 25 
	46
	31%

	2
	26 – 33
	42
	28%

	3
	34 – 41
	32
	21%

	4
	42 – 49
	16
	11%

	5
	50 – 58
	14
	9%

	
	Total
	150
	100%



Hasil yang diperoleh berdasarkan karakteristik jenis kelamin pada UMKM terdapat pada Tabel 2. Responden berjenis kelamin laki-laki sejumlah orang 78 orang (52%) dan responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 72 orang (48%). Hasil yang diperoleh berdasarkan karakteristik pendidikan terdapat pada Tabel 3. Sedangkan data responden berdasarkan lama penggunaan QRIS pada UMKM < 1 tahun sebanyak 87 orang (58%), sisanya 1-5 tahun sebanyak 61 orang (41%), dan > 5 tahun sebanyak 2 orang (1%). 

Tabel 2. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Persentase

	1
	Laki – laki
	78
	52%

	2
	Perempuan
	72
	48%

	
	Total
	150
	100%



Tabel 3. Responden Berdasarkan Pendidikan
	No
	Pendidikan
	Jumlah
	Persentase

	1
	SD 
	4
	3%

	2
	SMP
	13
	9%

	3
	SMA/SMK
	94
	62%

	4
	Diploma
	16
	11%

	5
	Sarjana
	23
	15%

	
	Total
	150
	100%



1. Uji validitas dan reliabilitas
Uji validitas dilakukan dengan uji validitas konvergen. Pertanyaan dinyatakan valid jika nilai outer loading berada dalam rentang 0,5-0,6 yang menunjukkan pemenuhan syarat convergent validity. Hasil uji validitas konvergen terdapat pada Tabel 4. Semua pertanyaan memiliki nilai lebih dari 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian ini memiliki outer loading atau loading factor yang baik pada convergent validity dan dinyatakan valid untuk analisis lebih lanjut.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Konvergen
	Variabel
	Pertanyaan
	Outer Loading

	Kualitas Informasi
	1
	0.893

	
	2
	0.875

	
	3
	0.789

	Kualitas Sistem
	1
	0.778

	
	2
	0.803

	
	3
	0.797

	
	4
	0.674

	Computer self-efficacy
	1
	0.697

	
	2
	0.843

	
	3
	0.873

	Perceived Usefulness
	1
	0.693

	
	2
	0.814

	
	3
	0.851

	
	4
	0.728

	Perceived ease of use
	1
	0.763

	
	2
	0.902

	
	3
	0.790

	
	4
	0.846

	Behavioral intention
	1
	0.650

	
	2
	0.815

	
	3
	0.859

	
	4
	0.802

	Actual system use
	1
	0.793

	
	2
	0.764

	
	3
	0.819

	
	4
	0.633



Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui konsistensi dari kuesioner yang digunakan dalam penelitian. Suatu konstruk dikatakan konsisten jika memiliki keandalan dengan nilai Cronbach’s Alpha lebih tinggi dari 0,7. Hasil uji reliabilitas terdapat pada Tabel 5. Nilai lebih tinggi dari 0,7, dapat dinyatakan bahwa semua variabel reliabel.



 Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas
	No
	Variabel
	Cronbach’s Alpha

	1
	Kualitas Informasi 
	0.812

	2
	Kualitas Sistem
	0.763

	3
	Computer self-efficacy
	0.734

	4
	Perceived Usefulness
	0.773

	5
	Perceived ease of use
	0.845

	6
	Behavioral intention
	0.793

	7
	Actual system use
	0.757



2. Hipotesis
Untuk mengetahui pengaruh dan signifikansi variabel eksogen terhadap variabel endogen dilakukan uji bootstrapping. Jika nilai p-values lebih kecil dari 0,05 atau nilai t-statistik > 1,97 pada tingkat signifikansi 5% (α = 0,05; uji dua sisi), maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel eksogen terhadap variabel endogen. Tabel 6 merupakan hasil pengujian bootstrapping dari konsep model penelitian Gambar 1.

Tabel 6. Hasil Uji Bootstrapping
	Hipotesis
	T-statistik
	P-values
	Kesimpulan

	Kualitas Informasi  Perceived Usefulness
	0.912
	0.362
	Ditolak

	Kualitas Informasi  Perceived ease of use
	3.633
	0.000
	Diterima

	Kualitas Sistem Perceived Usefulness
	3.474
	0.001
	Diterima

	Kualitas Sistem Perceived ease of use
	3.063
	0.002
	Diterima

	Computer self-efficacy Perceived Usefulness
	1.355
	0.175
	Ditolak

	Computer self-efficacy  Perceived ease of use
	2.859
	0.004
	Diterima

	Perceived ease of use Perceived Usefulness
	3.232
	0.001
	Diterima

	Perceived Usefulness  Behavioral intention
	1.682
	0.093
	Ditolak

	Perceived ease of use Behavioral intention
	4.552
	0.000
	Diterima

	Behavioral intention Actual system use
	5.779
	0.000
	Diterima



H1: Variabel kualitas informasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perceived usefulness.
Dari hasil uji pada Tabel 6, nilai t-statistik antara variabel kualitas informasi dengan variabel perceived usefulness sebesar 0,912 < 1,96 dan p-value > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H1 ditolak, sehingga kualitas informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap perceived usefulness bagi pelaku UMKM pengguna QRIS di Banyumas. Hasil ini didukung dengan penelilitan [28], pada penelitian ini kualitas informasi tidak berpengaruh terhadap perceived usefulness dikarenakan pelaku UMKM di Banyumas harus melakukan pengecekan rekening terlebih dahulu untuk memastikan pembayaran. Pelaku UMKM di Banyumas menganggap QRIS bukan merupakan alat transaksi utama, tetapi hanya sebagai pendukung jika terdapat konsumen melakukan pembayaran menggunakan QRIS.
Selain itu, berdasarkan Technology as a Support Tool Theory, meskipun informasi yang tersedia memadai, QRIS dianggap sebagai alat pendukung yang tidak memiliki manfaat langsung yang signifikan bagi bisnis. Dalam konteks ini, QRIS dilihat sebagai alternatif yang hanya digunakan jika diperlukan, sehingga perceived usefulness terhadap QRIS menjadi rendah.

H2: Variabel kualitas informasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perceived ease of use.
Berdasarkan hasil uji pada Tabel 6, nilai t-statistik untuk hubungan antara variabel kualitas informasi dan variabel perceived ease of use sebesar 3,633 > 1,96 dan p-value < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H2 diterima, yang berarti kualitas informasi berpengaruh signifikan terhadap perceived ease of use bagi pelaku UMKM pengguna QRIS di Banyumas. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian [29], yang juga menemukan bahwa kualitas informasi memiliki pengaruh signifikan terhadap perceived ease of use. Dalam penelitian ini, para pelaku UMKM pengguna QRIS merasakan kemudahan dalam mengoperasikan berbagai fitur QRIS dan merasa lebih fleksibel saat melakukan transaksi.
Temuan ini sejalan dengan TAM, yang menyatakan bahwa perceived ease of use dipengaruhi oleh kualitas informasi yang diterima pengguna. Informasi yang jelas dan relevan memungkinkan pelaku UMKM untuk dengan mudah memahami dan mengoperasikan QRIS, yang meningkatkan persepsi kemudahan penggunaannya.

H3: Variabel kualitas sistem memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perceived usefulness.
Berdasarkan hasil uji pada Tabel 6, nilai t-statistik antara variabel kualitas sistem terhadap variabel perceived usefulness sebesar 3,474 >1,96 dan p-value < 0,05 yang berarti H3 diterima. Hal ini menunjukkan kualitas sistem memiliki pengaruh signifikan terhadap perceived usefulness bagi pelaku UMKM pengguna QRIS di Banyumas. Hasil tersebut didukung oleh penelitian [30], pada penelitian ini kualitas sistem memiliki pengaruh signifikan terhadap perceived usefulness dikarenakan para pelaku UMKM pengguna QRIS merasakan waktu respon teknologi QRIS cukup cepat, fitur-fitur pada QRIS mudah digunakan, dan dapat melakukan transaksi selama 24 jam.

H4: Variabel kualitas sistem memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perceived ease of use.
Dari hasil uji pada Tabel 6, nilai t-statistik antara variabel kualitas sistem terhadap variabel perceived ease of use sebesar 3,063>1,96 dan p-value < 0,05. Dengan demikian H4 diterima, yang menunjukkan kualitas sistem memiliki pengaruh signifikan terhadap perceived ease of use bagi pelaku UMKM pengguna QRIS di Banyumas. Temuan ini sejalan dengan penelitian [31], yang juga mengidentifikasi adanya pengaruh signifikan kualitas sistem terhadap perceived ease of use. Dalam konteks ini, pelaku UMKM merasa bahwa teknologi QRIS yang fleksibel dan terintegrasi dengan sistem lainnya mempermudah proses transaksi, sehingga meningkatkan persepsi kemudahan penggunaan QRIS.

H5: Variabel computer self-efficacy memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perceived usefulness.
Berdasarkan hasil uji pada Tabel 6, nilai t-statistik antara variabel computer self-efficacy terhadap variabel perceived usefulness sebesar 1,355<1,96 dan p-value > 0,05. Ini menunjukkan bahwa H5 ditolak, yang berarti computer self-efficacy tidak berpengaruh terhadap perceived usefulness bagi pelaku UMKM pengguna QRIS di Banyumas. Temuan ini tidak sejalan dengan  penelitian [32] yang menyatakan computer self-efficacy berpengaruh terhadap perceived usefulness pada penggunaan e-learning. Namun, pada penelitian ini computer self-efficacy tidak berpengaruh terhadap perceived usefulness dikarenakan pelaku UMKM pengguna QRIS di Kabupaten Banyumas yang sebagian besar berusia 18-33 tahun sudah mampu mengoperasikan smartphone dengan baik dan mampu dengan cepat beradaptasi dengan teknologi QRIS. Selain itu, para pelaku UMKM di Kabupaten Banyumas sudah memiliki kemampuan yang cukup untuk mengoperasikan teknologi QRIS, sehingga faktor computer self-efficacy tidak lagi berperan dalam membentuk persepsi pelaku UMKM terhadap kegunaan teknologi tersebut (QRIS).

H6: Variabel computer self-efficacy memiliki pengaruh positif dan signifikan pada perceived ease of use.
Dari hasil uji pada Tabel 6, nilai t-statistik antara variabel computer self-efficacy terhadap variabel perceived ease of use sebesar 2,859>1,96 dan p-value < 0,05 yang artinya H6 diterima, sehingga computer self-efficacy memiliki pengaruh signifikan terhadap perceived ease of use bagi pelaku UMKM pengguna QRIS di Banyumas. Hasil ini mendukung penelitian [33], yang menunjukkan bahwa keterampilan dalam menggunakan smartphone dan frekuensi penggunaan QRIS yang tinggi membuat pelaku UMKM di Kabupaten Banyumas terbiasa menggunakan teknologi QRIS.

H7: Variabel perceived ease of use memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perceived usefulness.
Berdasarkan hasil uji pada Tabel 6, nilai t-statistik 3,232>1,96 dan p-value  < 0,05 yang berarti H7 diterima, sehingga perceived ease of use memiliki pengaruh signifikan terhadap perceived usefulness bagi pelaku UMKM pengguna QRIS di Banyumas. Hasil ini didukung oleh penelitian [21], yang menunjukan bahwa para pelaku UMKM sebagai pengguna QRIS merasakan teknologi QRIS ini mudah dipahami, dipelajari, dan digunakan. 

H8: Variabel perceived usefulness memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention.
Berdasarkan hasil uji pada Tabel 6, nilai t-statistik 1,682<1,96 dan p-value > 0,05 yang berarti H8 ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perceived usefulness tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap behavioral intention bagi pelaku UMKM pengguna QRIS di Banyumas. Hasil ini sejalan dengan penelitian [34], yang menunjukan bahwa kurangnnya keinginan pelaku UMKM di Banyumas untuk menjadikan QRIS sebagai alat pembayaran utama disebabkan oleh  tingginya kecenderungan masyarakan yang masih menggunakan metode pembayaran tunai dalam transaksi sehari-hari.

H9: Variabel perceived ease of use memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention.
Berdasarkan hasil uji pada Tabel 6, nilai t-statistik 4,552>1,96 dan p-value < 0,05 yang berarti H9 diterima, sehingga perceived ease of use memiliki pengaruh terhadap behavioral intention bagi pelaku UMKM pengguna QRIS di Banyumas. Hasil ini sesuai dengan penelitian [35], yang menyatakan bahwa kemudahan penggunaan QRIS mendorong pelaku UMKM untuk memiliki niat menggunakan teknologi tersebut sebagai alternatif transaksi. Hal ini disebabkan oleh banyaknya pelanggan yang meminta opsi pembayaran menggunakan QRIS, yang mendorong pelaku UMKM untuk terus menyediakan QRIS sebagai metode pembayaran.

H10: Variabel behavioral intention memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap actual system use.
Dari hasil uji pada Tabel 6, nilai t-statistik 5,779>1,96 dan p-value < 0,05 menunjukkan bahwa H10 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa behavioral intention memiliki pengaruh signifikan terhadap actual system use bagi pelaku UMKM pengguna QRIS di Banyumas. Hasil ini sesuai dengan penelitian [36]. Faktor yang mendasari hasil ini adalah tingginya niat pelaku UMKM di Banyumas untuk menggunakan teknologi dalam mengatasi permasalahan yang dialami. Selain itu, meningkatnya kepuasan pelanggan terhadap transaksi menggunakan QRIS memperkuat penerimaan QRIS sebagai alat transaksi oleh pelaku UMKM. Dalam kerangka Social Acceptance Theory, pengaruh sosial dari pelanggan yang menunjukkan preferensi terhadap QRIS mendorong pelaku UMKM untuk mengikuti norma tersebut.

SIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini mengkaji perspektif pelaku UMKM di Banyumas terhadap  penerimaan teknologi QRIS dengan menggunakan TAM. Faktor eksternal yang dianalisis meliputi kualitas sistem, kualitas informasi, dan computer self-efficacy. Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor kualitas informasi dan computer self-efficacy tidak berpengaruh terhadap perceived usefulness. Selain itu, perceived usefulness juga tidak mempengaruhi behavioral intention.  Hal ini disebabkan oleh rendahnya minat pelaku UMKM pengguna QRIS di Banyumas untuk menjadikan QRIS sebagai alat pembayaran utama dalam transaksi. Selain itu, terdapat kemungkinan pengaruh faktor lain yang tidak diukur pada penelitian ini, seperti kepercayaan konsumen atau insentif finansial. 
Namun demikian, seluruh faktor eksternal pada penelitian ini terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap perceived ease of use, yang selanjutnya mempengaruhi behavioral intention. Selain itu, behavioral Intention juga menunjukkan pengaruh positif terhadap actual system use teknologi QRIS pada pelaku UMKM di Banyumas. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup, yaitu hanya melibatkan pelaku UMKM di wilayah Banyumas dengan jumlah sampel sebanyak 150 responden. Oleh karena itu, saran untuk penelitian selanjutnya menggunakan data responden lebih banyak dan mencakup wilayah lebih luas. Penelitian mendatang juga diharapkan dapat mengkombinasikan TAM dengan metode lain seperti UTAUT atau metode serupa, serta mempertimbangkan faktor-faktor teknologi sebagai variabel eksternal untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif.
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